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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksaan pembelajaran, keterampilan komunikasi siswa dan
hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada materi ikatan kimia.
penelitian ini menggunakan jenis Pra Eksperimen (Pre Experimental Design) dan menggunakan rancangan
penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. Sasaran penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri
Jogoroto Jombang. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT, lembar observasi komunikasi yang berupa keterampilan bertanya dan berpendapat, serta
soal pretest dan postest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Rata-rata keterlaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT setiap fasenya memperoleh kriteria sangat baik; (2) nilai rata-rata
keterampilan komunikasi dengan indikator bertanya dan berpendapat memperoleh persentase secaraberturut -
turut sebesar 84,99% dan 79,99% dengan kriteria baik. (3) ketuntasan hasil belajar siswa dengan perolehan
nilai >75 sebanyak 100%.

Kata kunci: model pembelajaran kooperatif tipe TGT, keterampilan komunikasi, hasil belajar, ikatan kimia.

Abstract

The study aims to determine the implementation of learning, student’s communication skills and student
learning outcomes after the implementation of cooperative learning model type Teams games Tournament
(TGT) on matter ofchemical bonding. This research type is Pre Experimental (Pre experimental design) and
research design is One-Group Pretest-Posttest Design. Target of this research is student of class X MIPA 1
SMA Jogoroto, Jombang. The instruments used are an observation sheet of cooperative learning model type
TGT, an observation sheet of communication in the form of asking and opinions, pretest and posttest sheet.
The result of this research showed that (1) the average implementation of cooperative learning model type
TGT phase obtained very good criteria; (2) the average value of communication skill with asking and
opinions indicator was 84,99% and 79,99%); (3) mastery of students learning outcomes with the value >75

was 100%.

Keywords: cooperative learning model type TGT, communication skills, students learning outcomes,

chemical bonding.

PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan diupayakan
dengan berbagai perbaikan maupun pembaharuan
kurikulum. Salah satunya yaitu mengembangkan
cara berfikir reflektif selama proses pembelajaran
[1]. Pembelajaran yang berkualitas yakni dilakukan
melalui  berbagai pengalaman belajar yang
menyenangkan, inovatif, dan menantang [2].

Peserta didik harus belajar dengan teman
sebaya atau orang dewasa yang lebih mampu dalam
proses belajar [3]. Rasa responsif dan pro-aktif dapat
diwujudkan melalui kemampuan komunikasi peserta
didik yang sangat bervariasi [4]. Pada umumnya,
guru menggunakan cara konvensional, sehingga
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kemampuan peserta didik dalam pemecahan
masalah rendah.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah
dilakukan di SMA Jogoroto Jombang, kesulitan
belajar peserta didik dalam proses pembelajaran
yakni cara guru mengajar yang kurang menarik
dengan persentase sebesar 56,25%. Selain itu, hal
yang menyebabkan kesulitan belajar peserta didik
adalah suasana belajar yang masih membosankan
dengan persentase 53,12%.

Materi ikatan kimia merupakan salah satu
materi di jenjang SMA/SMK/MA yang diajarkan di
kelas X peminat IPA. Konsep dari materi ikatan
kimia sendiri merupakan konsep abstrak yang tidak
memiliki contoh jelas sehingga sukar menemukan
contoh dan non-contoh [5]. Hal tersebut didukung
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dengan hasil pra-penelitian yang menyatakan
sebanyak 71,88% siswa menganggap materi ikatan
kimia sulit. Penelitian lain mengungkapkan bahwa
media pembelajaran pada ikatan kimia masih sangat
jarang digunakan dalam proses pembelajaran serta
buku yang digunakan lebih didominasi dengan teks
dan rumus-rumus kimia sehingga sulit dipahami

Kesulitan tersebut dinyatakan pula oleh guru
di SMA jogoroto bahwa peserta didik mengalami
kesullitan di materi ikatan kimia khsusunya pada sub
bab bentuk molekul. Konsep seperti ini sukar
dimengerti dan sukar untuk dipelajari, karena sulit
mengkomunikasikan atribut kritis konsep ini melalui
pengamatan langsung. Sedangkan ditinjau dari
reprentasi  kimia, ikatan  kimia  meliputi
submikroskopik dan simbolik, yakni pada tingkat
dinamika partikel (dalam skala atom, ion) dan
bentuk molekul, serta dalam mempelajarinya
membutuhkan multirepresentasi [7].

Kesulitan yang dialami oleh peserta didik
tersebut berdampak pada hasil belajar dan proses
komunikasi antar peserta didik. Ketuntasan hasil
belajar peserta didik di SMA Jogoroto di tahun
ajaran 2016-2017 khususnya pada materi ikatan
kimia sebesar 25% diatas KKM >75. Selain itu, hasil
pra-penelitian juga menunjukkan sebesar 62,50%
siswa menyatakan bahwa pembelajaran kimia belum
memberikan komunikasi dengan baik.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas,
dapat diketahui bahwa guru lebih dominan sehingga
peserta didik kurang antusias untuk bertanya
maupun berpendapat. Dibutuhkan suatu model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
materi pokok ikatan kimia untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam belajar serta
keaktifan peserta didik dalam belajar. Salah satu
model pembelajaran yang mengaktifkan dan
melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran
adalah model pembelajaran kooperatif [8].

Pembelajaran kooperatif adalah kegaiatan
belajar secara berkelompok antar peserta didik agar
terbentuk sikap ketergantungan positif dalam
kelompoknya untuk bertanggung jawab secara
sungguh-sungguh. Pembelajaran kooperatif
memiliki beberapa tipe pembelajaran, salah satunya
yakni tipe TGT.

TGT adalah model pembelajaran yang
menggunakan kelompok kecil yang bekerjasama
dengan teknik tertentu[9]. Pada model TGT peserta
didik akan berkompetisi dengan kelompok lain
untuk mewakili kelompoknya dalam menjawab soal.
Jika peserta didik berhasil menjawab soal, maka
akan mendapatkan nilai untuk kelompoknya yang
akan diakumulasi dalam menentukan kelompok
terbaik [10].

430

ISSN: 2252-9454

Model pembelajaran yang tepat dapat dipilin
oleh guru dengan media yang inovatif yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Beberapa media yang
menyajikan pembelajaran salah satunya adalah
media interaktif dan media Physical Education
Technology (PhET).

Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kualitas  pembelajaran, dalam penelitian  ini
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT. Metode tersebut akan diterapkan dengan
menggunakan media interaktif dan media PhET
dalam menyajikan materi. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan komunikasi dan hasil belajar peserta
didik pada materi pokok ikatan kimia.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pre-eksperimen. Sasaran penelitian ini yaitu 30
peserta didik kelas X MIPA 1 SMA Jogoroto
Jombang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2017-2018. Desain penelitian ini
menggunakan one group pretest postest design tanpa
adanya kelas pembanding.

Observasi ini  menggunakan perangkat
pembelajaran yang meliputi silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar (media
flash player, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan
meliputi lembar pengamatan keterlaksanaan model
pembelajran -~ kooperatif  tipe  TGT, lembar
pengamatan  keterampilan  komunikasi, lemar
pengamatan aktivitas peserta didik dan angket
respon peserta didik.

Penelitian ini dilaksanakan pada tiga tahap
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan tahap
akhir.  Pengukuran  keterlaksanaan ~ model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat dilihat
melalui lembar pengamatan keterlaksanaan model
pembelajaran. Penilaian komunikasi peserta didik
setiap pertemuan diperoleh melalui lembar
pengamatan komunikasi peserta didik. Sedangkan
aktivitas peserta didik diperoleh melalui lembar
pengamatan aktivitas peserta didik selama 2 kali
pertemuan dan respon siswa terhadap model
pembelajaran yang diterapkan diperoleh melalui
angket respon peserta didik pada akhir pertemuan.

Lembar observasi keterampilan komunikasi
peserta didik memiliki skor 0-3. Masing-masing
indikator memiliki skor 0-3. Skor yang diperoleh
kemudian  digunakan  untuk  mencari  nilai
komunikasi peserta didik dengan perhitungan:

_ jumlah skor yang diperoleh

Nilai x 100

jumlah skor seluruhnya
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Skor yang diperoleh kemudian
dikonversikan dengan skor keterampilan bertanya
dan berpendapat yaitu 0%-33,3% mendapat predikat
kurang baik, 33,4%-66,6% dengan predikat cukup
baik dan 66,7%-100% mendapat predikat baik.

Analisis keterlaksanaan pembelajaran yang
diamati melali lembar pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran yang memiliki skor 0-4. Penilaian
dilakukan pada setiap fase dari model pembelajaran
kooperatif tipe TGT.

Skor yang diperoleh selanjutnya digunakan
untuk mencari persentase keterlaksanaan dengan
perhitungan sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

04 keterlaksanaan = x 100

skor maksimal
Data yang diperoleh kemudian
dikonversikan  kedalam  persentase  kualitas

keterlaksanaan pembelajaran yaitu 0%-20% (sangat
lemah), 21%-40% (lemah), 41%-60% (cukup), 61%-
80% (kuat) dan 81%-100% (kuat).

Analisis data hasil belajar peserta didik
didapat dari hasil pretest pada setiap akhir
pertemuan dengan rumus:

jumlah peserta didik yang tuntas

Obketuntasan klasikal=

jumlah seluruih siswa

Ketuntasan individu dapat diketahu melalui rumus:

— jumlah butir soal yang benar

K. individu =

X 100

jumlah skor

peserta didik dikatakan tuntas apabilah telah
mencapai nilai KKm di SMA Jogoroto yaitu 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilaksanakan, data yang diperoleh  meliputi:
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT, keterampilan komunikasi, hasil belajar, dan
respon siswa.

Nilai rata-rata  keterlaksanaan  model
pembelajaran kooperatif tipe TGT selama 2 kali
pertemuan dengan kriteria sangat baik. Fase 1 yakni
menjelaskan tujuan dan membuka pelajaran, guru
memberikan pretest terlebin dahulu  disetiap
pertemuannya dengan materi yang berbeda. Setelah
itu guru membuka pelajaran dan menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Selain itu,
guru memberikan apersepsi sekaligus motivasi
kepada siswa sebelum menerima materi. Kegiatan
tersebut memperoleh persentase rata-rata sebesar
85%. Fase 2 kegiatan yang dilakukan yakni
menyajikan informasi. Guru menyampaikan model

431

ISSN: 2252-9454

pembelajaran yang akan digunakan dan menjelaskan
aturan-aturan terkait model pembelajaran kooperatif
tipe TGT. Selanjutnya, guru menjelaskan garis besar
materi yang dipelajari melalui media PowerPoint,
media interaktif dan PhET. Fase ini memperoleh
persentase rata-rata sebesar 95%. Fase 3 yakni
mengatur siswa ke dalam tim belajar. Guru membagi
siswa ke dalam 6 kelompok tim belajar yang terdiri
dari 5 orang dalam masing-masing kelompok.
Kemudian, guru memberikan LKS yang berisi
lembar kegiatan materi yang akan dilaksanakan.
Fase ini memperoleh persentase rata-rata sebesar
825%. Fase 4 yakni membantu kerja tim dan
belajar, guru menjelaskan beberapa materi dengan
menggunakan media interaktif dan PhET untuk
membantu tim dalam proses diskusi. Fase ini
memperoleh persentase rata-rata sebesar 80%.

Permainan pada model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dimulai pada Fase 5 yakni ujian
tentang materi. Setiap wakil kelompok akan maju
untuk melakukan turnamen. Pemilihian 2 orang
siswa dilakukan secara acak. Setiap pertemuan,
dilakukan 2 kali putaran dalam turnamen dengan 12
soal. Setiap kelompok akan mendapatkan 2 soal
untuk dijawab dengan skor soal yang berbeda-beda
sesuai dengan nomor soal. Fase ini memperoleh
persentase rata-rata sebesar 82,5%. Fase 6 yakni
memberikan penghargaan. Guru memberikan
penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kategori sebagai kelompok baik, sangat baik, dan
super. Kategori tersebut dibagi sesuai dengan skor
yang diperoleh pada turnamen yang telah dilakukan.
Fase ini memperoleh persentase rata-rata sebesar
100%.

Kegiatan penutup yakni membimbing siswa
untuk menyimpulkan materi. guru membimibing
siswa untuk merangkum dan merefleksikan materi
yang telah didapat. Fase ini memperoleh persentase
rata-rata sebesar 87,5%. Hasil keterlaksanaan dalam
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian lain
yang menemukan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TGT terlaksanan dengan kategori
sangat baik [11]. Media yang digunakan yakni
berupa media interaktif dan PhET dapat mendukung
keterlakanaan pembelajaran kooperatif tipe TGT.

Penilaian komunikasi dalam penelitian ini
menggunakan 2 indikator, yakni indikator bertanya
dan berpendapat [12]. Kedua indikator tersebut
diamati selama 2 Kkali pertemuan pada saat
pembelajaran kooperatif tipe TGT dilaksanakan
pada fase 1)persentasi kelas, fase 2) belajar
kelompok, dan fase 3) permainan.

Nilai rata-rata setiap indikator mengalami
peningkatan selama 2 kali pertemuan. Nilai
keterampilan ~ komunikasi ~ dengan indikator
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keterampilan bertanya pada pertemuan 1 dan
pertemuan 2 secara berturut-turut mendapatkan
persentase rata-rata sebesar 74,44 dan 95,55 dengan
kriteria  baik. Sedangkan nilai  keterampilan
komunikasi dengan indikator berpendapat pada
pertemuan 1 dan pertemuan 2 secara berturut-turut
mendapatkan persentase sebesar 64,43 dan 95,55
dengan krtireia cukup baik dan baik. Perolehan nilai
rata-rata pada setiap indikator menunjukkan bahwa
nilai  keterampilan komunikasi ~ mengalami
peningkatan selama 2 kali pertemuan.

Nilai keterampilan komunikasi selama 2 kali
pertemuan mengalami kenaikan. Nilai rata-rata
komunikasi selama 2 kali pertemuan secara berturut-
turut sebesar 69,43 dan 95,55. Pada pertemuan
pertama keterampilan komunikasi dapat terlatih
dengan kriteria cukup baik. Sedangkan pada
pertemuan kedua, keterampilan komunikasi dapat
terlatih dengan kriteria baik. Hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan komunikasi dapat terlatih
dengan baik pada saat diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT.

Peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe
TGT pada materi ikatan kimia kelas X SMA,
bertujuan untuk melihat adanya hubungan antara
penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe
TGT dengan hasil belajar siswa. Dalam penelitian
ini digunakannya pretest dan postest pada setiap
pertemuannya. Pretest digunakan sebagai ukuran
kemampuan siswa sebelum materi diajarkan dan
postest digunakan sebagai ukuran kemampuan siswa
setelah materi diajarkan dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT.

Secara klasikal rata-rata nilai mengalami
peningkatan pada setiap pertemuannya. Nilai rata-
rata pretest dan postest secara klasikal berturut-turut
sebesar 62,5 dan 85,5 pada pertemuan 1, sedangkan
pada pertemuan 2 sebesar 63,3 dan 87,1. Hal ini
menunjukkan  bahwa  metode  pembelajaran
kooperatif tipe TGT pada materi ikatan kimia kelas
X SMA dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dengan memenuhi Standar Ketuntasan Minimal
(SKM) mata pelajaran kimia sebesar 75. Hal ini
sesuai dengan penelitian lain bahwa metode
pembelajaran  kooperatif  tipe TGT  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (13). Berikut hasil
pengolahan data aspek keterlaksanaan pembelajaran,
komunikasi, dan hasil belajar terdapat pada tabel 1:

Tabel 1. Hasil pengolahan data

No Aspek Indikator Rata-Rata
nilai
1 Keterlaksanaan  Pendahuluan: 85%

fase 1
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No Aspek Indikator Rata-Rata
nilai

Kegiatan inti: 95%
fase 2 (langkah
pertama)
Fase 3 82,5%
(langkah
kedua)
Fase 4 80%
Fase 5( 82,5%
langkah ketiga
dan keempat)
Fase 6 100%
(langkah
kelima)
Penutup 87,5%

2 Komunikasi Bertanya 84,99%
Berpendapat 79,99%

3 Hasil belajar Pretest pert 1 62,5
Posttestpertl 855
Pretest pert 2 63,3
Posttestpert2 87,1

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa rata-rata
persentase  keterlaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT pada pendahuluan yang
meliputi fase 1 sebesar 85%, kegiatan inti yang
meliputi fase 2 langkah pertama sebesar 95%, fase 3
langkah kedua sebesar 82,5%, fase 4 sebesar 80%,
fase 5 langakah ketiga dan keempat sebesar 82,5%,
fase 6 langkah kelima sebesar 100%, dan kegiatan
penutup sebesar 87,5% dengan kriterian sangat baik.
Nilai rata-rata keterampilan komunikasi dengan
indikator bertanya dan berpendapat memperoleh
persentase secara berturut-turut sebesar 84,99% dan
79,99% dengan kriteria baik. Ketuntasan hasil
belajar siswa dengan perolehan nilai >75 sebanyak
100%.

Saran

Pelaksanaan penelitian khususnya dalam melatih
keterampilan komunikasi, sebaiknya menggunakan
alat recorder, audio, atau video yang dapat
membantu dalam mengambil data keterampilan
komunikasi. ~ Selain  itu, Penerapan  model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat digunakan
untuk melatinkan komunikasi siswa pada materi
ikatan kimia, untuk itu perlu diterapkan juga pada
materi kimia yang lain dengan karakteristik yang
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT.
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